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Pengantar 

Historical Semantik yang terkadang disebut juga semasiologi mulai 

dikaji oleh para Ahli Bahasa pada awal abad 19. Hal ini terjadi pertama 

kalinya di Jerman kemudian merambah ke Perancis yang diteliti oleh 

Ahli Sosiologi Bahasa termasuk murid-murid Meillet. Pada abad inilah 

para Ahli Bahasa mulai menetapkan terjadinya perubahan terhadap 

makna sebagai bahasan tersendiri dengan didasari pemikiran dan 

analisa.  

Hal yang terpenting dan diminati oleh Ahli Bahasa dalam kajian 

ini adalah bentuk perubahan makna, sebab terjadinya atau hal 

pendukung yang menyebabkan terjadinya perubahan makna hingga 

menyebabkannya terus hidup dan mati. 

'DODP� EXNXQ\D� ´The Diversity of Meaningµ�� &RKHQ� VHPSDW�

EHUWDQ\D� EDOLN� SDGD� GLULQ\D� �� ´$SDNDK� EHQDU� WHUMDGL� SHUXEDKDQ� SDGD�

PDNQD"µ��7HQWX�VDMD�SHUWDQ\DDQ�WHUVHEXW�GLMDZDE���6HVXQJJXKQ\D�NDWD-

kata itu ²dengan sebab berkembangnya bahasa sepanjang zaman- akan 

berubah dan beralih pada makna yang lain, maka jelaslah bahwa hal 

yang demikian bisa disebut sebagai perubahan makna yaitu perubahan 

kata yang menyebabkan perubahan pada maknanya. 

Ullmann berkatD�� ´6XGDK� GLNHWDKXL� VHEHOXPQ\D� EDKZD� PDNQD�

DGDODK�KXEXQJDQ�WLPEDO�EDOLN�DQWDUD�NDWD�GDQ�DUWLQ\Dµ��2OHK�NDUHQD�LWX�

mungkin saja terjadi perubahan makna selama terjadi perubahan pada 

hubungan dasarnya.  

Hal ini berarti perubahan makna hanya terjadi pada bentuk kata 

dasarnya saja, karena ketika seorang linguis mengamati perubahan 

makna maka ia tidak mengamatinya secara terpisah akan tetapi dalam 

kajian kata yang berhubungan dengan maknanya yang mungkin 

berubah dan dapat diungkapkan. 

Sebagian ahli bahasa mengumpamakan perubahan makna sebagai 

sebatang pohon yang tumbuh dari dahan-dahan baru dan dari dahan ini 

juga muncul cabang pohon yang lebih kecil. Terkadang dahan baru itu 

menggantikan dahan yang lama dan yang lama tidak terpakai lagi. 

Namun tidak selalu demikian karena ada banyak makna yang 
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berkembang, tersebar dan masih fungsional meskipun pertumbuhan 

makna subur disekelilingnya1. 

 Zamakhsyari dalam bukunya Asas al-Balaghah memberikan 

contoh perubahan makna, bahwa kata �	��af��]huM��ô�hdf�  bukanlah kata 

asli yang digunakan pada masa Islam dan masa berikutnya, namun 

sudah digunakan pada masa Jahiliyah. Dahulu kala �	��af� berarti 

menghimpun atau mengumpulkan, sedangkan pada masa sekarang itu 

berarti kumpulan huruf dalam satu kata atau kalimat. Kata ]huM� dahulu 

berarti 3�/\�f� seperti ucapan mereka yang mengatakan ]h+«F��uM�«�}�f�  

sedangkan pada perkembangan berikutnya berarti menciptakan seperti 

contoh, ]h+«Ó«]huM�  demikian juga halnya dengan kata ô�hdf� , dahulu 

artinya menghitung kemudian berubah menjadi menghina atau 

menyebut aib orang lain2. 

 

Batasan/Definisi 

Dalam Bahasa Indonesia, sebuah kata yang tentunya bermakna 

ada kemungkinan akan mengalami perubahan. Dalam masa yang 

singkat makna kata akan tetap atau tidak berubah, akan tetapi dalam 

kurun waktu yang lama ada kemungkinan makna suatu kata tersebut 

mengalami perubahan ataupun pergeseran dari segi maknanya. Dengan 

asumsi tersebut maka didapatkan definisi sebagai berikut: 

- Pergeseran makna adalah gejala perluasan, penyempitan, 

pengonotasian (konotasi), penyinestesian (sinestesia), dan 

pengasosiasian makna kata yang masih dalam satu medan makna. 

Dalam pergeseran makna rujukan awal tidak berubah atau diganti, 

tetapi rujukan awal mengalami perluasan atau penyempitan rujukan. 

Sebagai contoh kata: Bapak, Saudara, dll. 

- Perubahan makna adalah gejala pergantian rujukan dari simbol 

bunyi yang sama. Dalam perubahan makna terjadi perubahan pada 

                                                           

1 Ahmad Mukhtar Umar., Ilmu al-Dalalah, (Kuwait : Maktabah Dar al-¶$UXEDK�
Li an-Nasyr wa at-Tauzi, 1983),  Cet. 1, hlm. 235-236 

2 Abdul Qadir Abu Syarifah, ¶,OPX�DG-Dalalah wa al-0X·MDP�DO-¶$UDEL���¶$PPDQ���
Dar al-Fikri, 1989), hlm. 77 
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rujukan yang berbeda dengan rujukan awal. Sebagai contoh adalah 

kata Canggih3. 

-DGL��VHEXDK�NDWD�\DQJ�SDGD�ZDNWX�GXOX�EHUPDNDQD�´$µ�PLVDOQ\D��

PDND� SDGD�PDVD� VHNDUDQJ� ELVD� EHUPDNQD� ´%µ�� GDQ�SDGD� VXDWX�ZDNWX�

NHODN�PXQJNLQ� MXJD�ELVD�EHUPDNQD�´&µ�DWDX�EHUPDNDQD�´'µ��6HEDJDL�

contoh yaitu pada kata sastra yang paling tidak sudah mengalami tiga 

kali perubahan makna. Pada mulanya kata sastra LQL�EHUPDNQD� ¶WXOLVDQ·�

DWDX� ¶KXUXI·�� ODOX� EHUXEDK� PDNQD� PHQMDGL� ¶EXNX·�� NHPXGLDQ� EHUXEDK�

ODJL�PHQMDGL�¶�EXNX�\DQJ�EDLN�LVLQ\D�GDQ�EDKDVDQ\D·��GDQ�VHNDUDQJ�\DQJ�

disebut karya sastra adalah karya yang bersifat imaginatif dan kreatif.  

Makna kata juga dapat mengalami pergeseran akibat adanya sikap 

dan penilaian tertentu pada masyarakat pemakainya. Sehingga makna 

kata dapat mengalamai degradasi atau peyorasi, yakni makna kata yang 

akhirnya dianggap memiliki nilai rendah atau berkonotasi negatif. 

Kemudian adanya elevasi atau ameliorasi, yakni suatu kata yang memiliki 

makna kata yang dianggap memiliki nilai ataupun konotasi yang positif 

dibandingkan makna sebelumnya.  

Kata- kata yang dapat mengalami perkembangan, pergeseran 

maupun perubahan makna umumnya terbatas pada bentuk full word 

atau otosemantik yakni kata yang telah mengandung makna penuh. 

Sedangkan untuk bentuk form word atau sinsemantik, yakni kata- kata 

yang memiliki makna setelah digfabungtkan dengan bentuk atau kata 

lainnya, hanya mengalami peningkatan atau penurunan dalam frekuensi 

pemakaian. Bentuk ²tah, misalnya, telah jarang muncul dalam 

penggunaan, sementara muncul relasi bentuk baru keberterimaan, 

kesinambungan, ataupun pelanggan.4 

Adanya kemungkinan perubahan atau pergeseran makna ini tidak 

berlaku untuk semua kosa kata yang ada, karena masih banyak juga kata 

yang maknanya sejak dahulu sampai sekarang tidak pernah berubah. 

Malah jumlahnya mungkin lebih banyak dari pada yang berubah atau 

                                                           

3�J.D.Parera, Teori Semantik. (Jakarta: Erlangga.2004), hlm.145. 
4 Aminuddin. 6HPDQWLN�´3HQJDQWDU�6WXGL� WHQWDQJ�0DNQDµ� ( Bandung��Sinar Baru 

Agensindo, 2008 ), cet III, Hlm. 131. 
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pernah berubah. Apabila dikaji pergeseran, perkembangan maupun 

perubahan makna tersebut dilatari oleh unsur penyebab tertentu.  

 

Latar atau Faktor Penyebab Perubahan Makna 

Beberapa di antara latar atau faktor penyebab perubahan makna 

itu dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1. Perkembangan dalam bidang ilmu dan teknologi. Perkembangan 

dalam bidang ilmu dan kemajuan teknologi dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan makna suatu kata. Sebuah kata yang tadinya 

mengandung konsep makna tentang sutau yang sederhana, tetap 

digunakan walaupun konsep makna yang dikandung telah berubah 

akibat pandangan baru tentang suatu ilmu dan perkembangan 

teknologi.  

Contoh ; kata berlayar yaitu dulu hanya digunakan untuk kapal/ 

SHUDKX� \DQJ� PHQJJXQDNDQ� OD\DUµWHQDJD� DQJLQµ� WHWDSL� VHNDrang 

perahu/ kapal yang menggunakan mesin disel/turbo/uap, tetapi 

kata berlayar tetap digunakan untuk menyebut perjalanan di air. 

Kata Sastra LQL�EHUPDNQD�¶WXOLVDQ·�DWDX�¶KXUXI·��ODOX�EHUXEDK�PDNQD�

PHQMDGL� ¶EXNX·�� NHPXGLDQ� EHUXEDK� ODJL�PHQMDGL� ¶� EXNX� \DQJ� baik 

LVLQ\D� GDQ� EDKDVDQ\D·�� GDQ� VHNDUDQJ� \DQJ� GLVHEXW� NDU\D� VDVWUD�

adalah karya yang bersifat imaginatif dan kreatif. dll. 

2. Perkembangan sosial dan budaya. Perkembangan dalam masyarakat 

tentang sikap sosial dan budaya, juga terjadi perubahan makna. Jadi 

bentuk katanya tetap sama tetapi konsep makna yang dikandungnya 

telah berbeda. Contoh; istilah perkerabatan. Kata Saudara, semula 

berarti seperut/ sekandung tetapi sekarang digunakan juga untuk 

menyebut orang lain, sebagai sapaan, untuk yang sederajat, begitu 

juga dengan kata bapak, ibu, yang mengalami perluasan makna. 

3. Perbedaan bidang pemakainan. Bahwa setiap bidang kehidupan 

atau kegiatan memilki kosakata tersendiri yang hanya dikenal dan 

digunakan dengan makna tertentu dalam bidang tersebut. Contoh: 

dalam bidang pertanian (menggarap, membajak, panen, menabur, 

menanam,dll) yang dalam perkembanganya digunakan dalam 
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kehidupan sehari- hari atau bidang lain yang tentunya menjadikanya 

memiliki makna baru atau makna lain. 

4. Adanya Asosiasi. Adanya hubungan antara sebuah bentuk ujaran 

dengan sesuatu yang lain yang berkenaan dengan bentuk ujaran 

WHUVHEXW�µELOD� GLVHEXW� XMDUDQ� WHUVHEXW�PDND� \DQJ� GLPDNVXG� DGDODK�

sesuatu yang lain yang berkenaan dengan ujaran tersebut. Contoh; 

suaranya sedap didengar/ wajahnya manis. Kata sedap dan manis 

adalah urusan indra perasa lidah tetapi menjadi tanggapan indra 

pendengaran dan pengelihatan. 

5. Perbedaan tanggapan. Contoh ; kata bini lebih peyoratif (nilainya 

merosot menjadi rendah), sedangkan istri dianggap amelioratif 

(nilainya naik menjadi tinggi). Dulu penggunaan kata bini adalah hal 

yang biasa dan lazim digunakan untuk menyebut pasangan hidup 

tetapi karena berbedanya tanggapan akhirnya kata bini dianggap 

sebagai peyoratif dibandingkan kata istri.  

6. Pengembangan istilah. Memanfaatkan kosakata yang telah ada 

dengan memberikan makna baru, baik dengan menyempitkan, 

meluaskan, ataupaun memberikan arti baru sama sekali.contoh : 

SDSDQ·OHPSHQJ� ND\X·� NLQL� PHQMDGL� SHUXPDKDQ�UXPDK��

VDQGDQJ·VHOHQGDQJ·NLQL�EHUPDNQD�SDNDLDQ��GOO�5 

7. Akibat ciri dasar yang dimiliki oleh unsur internal bahasa, yakni 

makna kata selain dapat memiliki hubungan erat dengan dengan 

kata lainnya, misalnya dalam kolokasi, makan dan bentuk kata, bisa 

juga tumpang tindih, misalnya dalam polisemi, sinonimi, 

homonimi. Kolokasi yang sangat ketat antara kopi dangan minuman, 

misalnya, menyebabkan adanya perkembangan makna kopi itu 

VHQGLUL� \DQJ� VHODLQ� PHQJDFX� SDGD� ´EXDKµ� MXJD� ´EXEXNµ� GDQ�

´PLQXPDQµ� 

8. Akibat adanya proses gramatik, yaitu misalnya kata ibu akibat 

mengalami relasi gramatik dengan kota akhirnya tidak merujuk pada 

´ZDQLWDµ�WHWDSL�SDGD�WHPSDW�DWDX�GDHUDK� 

                                                           

5 Abdul Chaer, Linguistik Umum, ( Jakarta: Rineka Cipta. 2007), hlm.312-313. 
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9. Akibat unsur kesejarahan, yakni berkaitan dengan perjalanan 

bahasa itu sendiri dari generasi ke generasi, perkembangan konsep 

ilmu pengetahuan, kebijakan institusi, serta perkembangan ide dan 

objek yang dimaknai. Sebagai contoh kata penghayatan dalam 

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila berbeda dengan 

penghayatan musik klasik. 

10. Faktor emotif, yakni pergeseran makna yang ditandai oleh adanya 

asosiasi, analogi, maupun perbandingan dalam pemakaian bentuk 

bahasa. Terdapatnya asosiasi, analogi dan perbandingan salah 

satunya menyebabkan adanya bentuk metaforis, baik secara 

antromofis, perbandingan binatang, dan sinaestetis.Metafora 

antromofis yaitu penataan relasi kata yang seharusnya khusus untuk 

fitur manusia tetapi dikaitkan dengan benda- benda tak bernyawa. 

Contoh:pagi berseri, malam yang bisu, belaian angin,dll. Metafora binatang 

yaitu pemakaian yang hanya khusus untuk binatang tetapi dikaitkan 

dengan benda tak bernyawa maupun dengan manusia. Contoh: jago 

tembak, tulisan cakar ayam, kumis kucing, dll. Metafora sinaestetis yaitu 

pemindahan asosiasi fitur semantis satu refren ke refren tertentu 

yang secara analogis memiliki kesejajaran sifat. Misalnya kata pedas 

yang hanya untuk sambal, dipindahkan untuk pembicaraan maupun 

kata, misalnya kata- katanya pedas, dll.6 

 

Jenis Perubahan 

Ada beberapa jenis perubahan makna yang terjadi di dalam 

sebuah kata, di antaranya ada yang meluas, menyempit, berubah total, 

penghalusan, juga pengasaran, perubahan tersebut sebagai berikut: 

1. 0HOXDV�� \DLWX� SDGD� DZDOQ\D� KDQ\D� PHPLOLNL� ¶PDNQD·� NDUHQD�

beberapa faktor sehingga menjadikannya memiliki makna- makna 

lain. Contoh ; kata saudara, kata bapak , kata baju dulu hanya 

bermakna pakaiana sebelah atas saja tetapi sekarang bukan saja 

bermakna pakaian dari pinggang ke atas tetapi juga topi, dasi, 

celana, sepatu. (makna-makna yang ada masih ada hubunganya 

dengan makna aslinya/poli-seminya) 

                                                           

6 Aminuddin. 6HPDQWLN�´3HQJDQWDU�6WXGL�WHQWDQJ�0DNQDµ, Hlm. 132. 
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2. Menyempit, yaitu gejala pada suatu kata yang awalnya memiliki 

makna yang luas, kemudian hanya terbatas pada sebuah makna saja. 

Contoh ; kata sarjana dulu digunakan untuk menyebut orang yang 

cerdik, pandai tetapi sekarang hanya digunakan untuk menyebut 

orang yang sudah lulus dari perguruan tinggi. Kata pendeta dulu 

bermakna orang yang berilmu tetapi sekarang hanya bermakna 

´JXUX�GDODP�DJDPD�NULVWHQµ��GOO� 

3. Perubahan total, yaitu berubahnya makna dari makna aslinya, 

walaupun masih ada kemungkinan persamaanya tetapi jauh sekali. 

Contoh : kata seni dulu hanya bermakna air seni/ urine tetapi 

sekarang bermakna sesuatu yang indah atau berkaitan kreatifitas, 

kata pena GXOX� KDQ\D� EHUPDNQD� ´EXOX� DQJVDµ� WHWDSL� VHNDUDQJ�

bermakna alat tulis bertinta. Kata canggih dulu bermakna sesuatu 

yang njelimet atau ruet tetapi sekarang bermakna sesuatu yang 

njelimet masalah teknologi. dll. 

4. Penghalusan (eufemia), yaitu ditampilkanya kata-kata atau bentuk- 

bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih halus, atau lebih 

sopan dari pada yang akan digantikan. Contohnya: korupsi => 

menyalahgunakan jabatan, penjara => lembaga permasyarakatan. 

5. Pengasaran (disfemia), yaitu usaha untuk mengganti kata yang 

maknanya halus atau biasa dengan kata yang maknanya 

kasar.(situasi tidak ramah atau kejengkelan atau penegasan). 

Contoh: mengambil => mencaplok, memasukkan ke penjara => 

menjebloskan ke penjara. (kata yang bernilai kasar tetapi sengaja 

digunakan untuk memberikan tekanan tanpa terasa kasarnya. 

Contoh: menggondol = anjing menggondol tulang => timnas berhasil 

menggondol piala asia.  

Terdapatnya pergeseran, perkembangan, maupun perubahan 

makna menjadi salah satu bukti bahwa keberadaan bahasa tidak dapat 

dilepaskan dari kreativitas dan mobilitas sosial masyarakat pemakainya, 

dan keberadaan makna dalam suatu bahasa tidak dapat dipisahkan dari 

kualitas pengalaman, perkembangan ilmu pengetahuan, maupun tingkat 

sosial masyarakat pemakainya. 
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Sebab Perubahan Kata 

 Menurut Antoine Meillet : Ada tiga faktor utama yang 

menyebabkan perubahan makna, yaitu faktor bahasa itu sendiri, faktor 

sejarah dan faktor masyarakatnya.4 Namun hal ini disangkal oleh 

linguist lain dengan alasan bahwa bisa saja dari tiga faktor utama 

tersebut berkembang banyak faktor lainnya yang menyebabkan 

terjadinya perubahan makna diantaranya adalah : 

1. Perbedaan Bidang Pemakaian5 

Setiap bidang kehidupan atau kegiatan memiliki kosa kata 

tersendiri yang hanya dikenal atau digunakan dengan makna tertentu 

dalam bidang tersebut. Umpamanya dalam pertanian ada kata-kata 

benih, menuai, panen, menggarap, membajak, menabur, menanam, pupuk dan 

hama. Dalam bidang pendidikan formal disekolah ada kata-kata murid, 

guru, ujian, menyalin, menyontek, membaca dan menghafal. Dalam bidang 

agama Islam seperti kata iman, imam, khotib, azan, halal, haram, subuh, 

puasa, zakat. Sedangkan dalam bidang pelayaran ada kata-kata sauh, 

berlabuh, haluan, buritan, nahkoda, palka, pelabuhan dan juru mudi. 

 Kata-kata yang menjadi kosa kata dalam bidang tertentu itu 

dalam kehidupan dan pemakaian sehari-hari dapat keluar dari 

bidangnya dan digunakan dalam bidang lain atau menjadi kosa kata 

umum.  

Oleh karena itu kata-kata tersebut jadi memiliki makna baru atau 

makna lain disamping makna aslinya (makna yang berlaku dalam 

bidangnya). Misalnya kata menggarap yang ebrasal dari bidang pertanian 

dengan segala macam deriviasinya, seperti tampak dalam frase 

menggarap sawah, tanah garapan, menggarap usul para anggota, menggarap 

naskah drama. 

Menurut Waldron : Untuk memberikan istilah pada alat-alat atau 

penemuan mutakhir digunakan kata lama untuk makna baru yang 

berbeda, disinilah terjadi perubahan makna, demikian juga untuk 

                                                           

4 Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu al-Dalalahal. hlm. 237 
5 Abd. Chaer. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. (Jakarta : Rineka Cipta, 1995) 

Cet. 2, hlm. 134-135 
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penggunaan istilah keilmuan dan eksakta. Ditegaskan pula oleh Ibrahim 

Anis : Seperti gelombang pasang, dewasa ini banyak kita temukan kata-

kata dalam bentuk lama tapi memiliki makna baru contohnya6 : 

 

QW/Ý����	�	/f����2��8f����3G�\f����!º�f���N��1Ý���p�u&f���j�p&�f���.ô�3hM���Yp6f���

��	1	1f��

 Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kata-

kata yang digunakan dalam bidang lain akan memiliki makna yang tidak 

sama dengan  makna dalam bidang atau lingkungan aslinya, namun 

makna baru kata tersebut masih ada kaitannya dengan makna asli yang 

digunakan dalam bidang asalnya. 

2. Perkembangan Sosial Budaya7 

Perkembangan dalam bidang sosial kemasyarakatan dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan makna, sebuah kata yang pada 

PXODQ\D�EHUPDNQD�´$µ� ODOX�EHUXEDK�PHQMDGL�´%µ�DWDX�´&µ��PXQJNLQ�

bentuk maknanya tetap sama tetapi konsep makna yang dikandungnya 

VXGDK� EHUXEDK�� 0LVDOQ\D� NDWD� ´6DXGDUDµ� GDODP� EDKDVD� VDQVHNHUWD�

EHUPDNDQ� ´VHSHUXWµ� DWDX� ´VDWX� NDQGXQJDQµ�� NLQL� NDWD� VDXGDUD�

ZDODXSXQ� PDVLK� GLJXQDNDQ� GDODP� DUWL� ´RUDQJ� \DQJ� ODKLU� GDUL�

NDQGXQJDQ�\DQJ�VDPDµ��VHSHUWL�GDODP�XQJNDSDQ� saya mempunyai seorang 

saudara disana, tetapi digunakan juga untuk menyebut atau menyapa 

siapa saja yang dianggap sederajat atau berstatus sosial sama. Seperti 

kalimat surat saudara sudah saya terima atau kalimat dimana saudara tinggal?. 

Contoh lain dari kata yang maknanya telah berubah sebagai 

akibat perubahan sosial kemasyarakatan adalah kata sarjana, dulu 

menurut bahasa jawa kuno kata ini berarti orang yang pandai atau 

cendekiawan. Sekarang kata sarjana berarti orang yang sudah lulus dari 

perguruan tinggi. 

 Dalam kajian Semantik Arab faktor perkembangan sosial 

budaya ini bisa terjadi dalam tiga bentuk, yaitu pertama : bentuk 

                                                           

6 Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu al-Dalalahal. hlm. 228 
7 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia,  hlm. 133 
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perpindahan makna yang bersifat hissy kepada makna yang lebih tegas, 

hal ini sebagai hasil dari berkembang dan semakin cerdasnya akal 

manusia, namun perubahan ini melalui proses yang bertahap.  

Kedua: perubahan makna berdasarkan kesepakatan kelompok 

masyarakat yang mempunyai budaya berbeda, contohnya adalah istilah 

atau kata-kata yang khusus dipakai dalam agama seperti shalat, haji, 

zakaW��ZXGKX· dan tayammum. Dalam masyarakat Arab kata-kata tersebut 

mungkin sudah lebih dahulu ada dengan makna asal yang berbeda 

namun dengan datangnya Islam mereka merubah makna asal tadi 

kepada makna baru yang khusus dan sudah disepakati bersama.  

Ketiga: perubahan dalam bentuk penggunanna yang terus 

menerus dan berkesinambungan dari makna lama kepada makna baru 

karena kegunaan yang sama dar kata tersebut meski dalam bentuk yang 

berbeda. Seperti kata �s�X7  ´VKLSµ� NDWD� LQL� EHQWXNQ\D� WLGDN� SHUQDK�

berubah sejak zaman anglosaxon, namun dengan perubahan socio 

cultural masyarakat, kata yang sama tadi bisa bermakna lain Karena saat 

ini banyak safinah mewah yang dilengkapi fasilitas lengkap, demikian 

juga kata  f���
  GDQ�NDWD�´ERRNµ�8 

3. Tanggapan Pertukaran Indera9 

Alat indera kita yang lima sebenarnya sudah mempunyai tugas-

tugas tertentu untuk menangkap gejala yang biasa terjadi didunia ini. 

Misalnya rasa pahit, manis, getir biasanya ditangkap oleh indera perasa, 

lidah. Sedangkan rasa dingin, panas dan sejuk biasa ditangkap oleh 

indera perasa kulit. Gejala yang berkenaan dengan cahay seperti terang, 

gelap, remang-remang harus ditangkap dengan indera mata, demikian 

halnya dengan wewangian yang harus ditangkap dengan indera 

penciuman yaitu hidung. 

Namun dalam penggunaan bahasa banyak terjadi kasus 

pertukaran dua indera yang satu dengan indera yang lain, seperti rasa 

pedas yang seharusnya ditanggap oleh indera perasa lidah tertukar 

dengan indera pendengaran atau telinga, seperti dalam ungkapan kata-

                                                           

8 Achmad Muchtar Umar, Ilmu al-Dalalah, hlm. 238-239 
9 Achmad Muchtar Umar, Ilmu al-Dalalah, hlm 137 
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kataya cukup pedas. Atau contoh lainnya : suaranya sedap didengar, 

warnanya enak dipandang, suaranya berat sekali, bentuknya manis, 

lukisannya sangat ribu, kedengarannya memang nikmat. 

4. Perubahan Bahasa10 

Kadang-kadang terjadi perubahan makna secara spontan dari satu 

kata kepada makna lain yang agak dekat atau mirip, biasanya dalam 

kajian ilmu bahasa hal ini termasuk majaz. Ini terjadi biasanya pada 

lingkungan berbeda, satu istilah yang sama jadi berubah maknanya 

untuk anak-anak, dan orang dewasa. Contohnya kata B2Ø dengan 

makna �_}bf�«V|3PÝ�  atau �/O3f� atau seperti kata ��hf� dengan makna /7Ø 

atau makna lain �}
asPf� .   

5. Perkembangan Dalam Bidang Ilmu dan Teknologi 

Perkembangan dalam bidang ilmu dan kemajuan dalam bidang 

teknologi dapat menyebabkan terjadinya perubahan makna sebuah 

kata. Bisa saja sebuah kata yang tadinya mengandung konsep makna 

sesuatu yang sederhana, tetap digunakan walau konsep makna yang 

dikandung telah berubah sebagai akibat dari pandangan barau atau teori 

baru dalam suatu bidang ilmu atau sebagai akibat dari perkembangan 

teknologi.  

Perubahan makna sastra dari makna tulisan sampai kepada 

makna karya imajinatif adalah salah satu contoh perkembangan bidang 

keilmuan. Pandangan-pandangan baru atau teori baru mengenai sastra 

menyebabkan makna kata sastra itu berubah yang tadinya bermakna 

buku yang baik isinya dan baik bahasanya berubah menjadi karya yang 

bersifat imajinatif dan kreatif. Demikian juga dengan kata pelayaran dan 

kereta api, kedua kata ini tetap digunakan sampai sekarang meski 

kandungan maknanya mungkin berbeda dan lebih modern. 

 

Bentuk Perubahan Makna 

 Ahli tata bahasa dan Balaghah sejak masa Aristoteles telah 

berusaha untuk menjadikan perubahan makna dalam kajian 

                                                           

10 Achmad Muchtar Umar, Ilmu al-Dalalah, hlm 132 



Alfaz (Vol.2 No.2 [Juli-Desember] 2014  ISSN: 2339-2882) 

[58] 

penyusunan dan penyimpulan. Yang berhasil mereka masukkan adalah 

unsur majaz sebagai alasan keindahan ataupun gaya bahasa. Ketika 

kajian ini ditangani oleh para Linguist mereka berusaha untuk 

mengangkat upaya perpindahan makna tanpa mengungkap kandungan 

unsur sastranya. 

 Ahli Linguist mencoba mengemukakan dua frame atau 

kerangka dalam membahas jenis perubahan makna yaitu kerangka 

pemikiran, filosofis dan kejiwaan. Namun bisa saja pembahasan jenis 

perubahan makna keluar dari dua langkah tersebut, di antaranya adalah: 

1. Perluasan Makna11 

Perluasan makna (widening) atau perpanjangan makna (extension) 

adalah perpindahan makna dari khusus ke umum. Atau yang dimaksud 

dengan perubahan kata yang meluas adalah gejala yang terjadi pada 

sebuah kata atau leksem yang pada mulanya hanya memiliki sebuah 

makna akan tetapi kemudian karena berbagai faktor jadi memiliki 

makna-makna lain.  

Seperti terjadi pada kaWD� ´NDNDNµ� \DQJ� VHEHQDUQ\D� EHUPDNQD�

´VDXGDUD� VHNDQGXQJ� \DQJ� OHELK� WXDµ� QDPXQ� NHPXGLDQ� PHOXDV�

maknanya menjadi siapa saja yang pantas dianggap sebagai saudara 

sekandung yang lebih tua.  

&RQWRK� ODLQ� DGDODK� NDWD� ´EDMXµ� SDGD� PXODQ\D� KDQ\D� EHUDUWL�

pakaian sebelah atas dari bahu sapai kepinggang seperti tampak pada frase 

baju batik, baju safari, baju lengan panjang dan lain sebagainya. Akan tetapi 

pada kalimat murid-urid memakai baju seragam, kata baju disini maknanya 

menjadi luas sebab tidak hanya baju tetapi dapat masuk celana, topi, dasi 

dan sepatu. 

Proses perluasan makna ini dapat terjadi dalam waktu yang relatif 

singkat, akan tetapi dapat juga dalam kurun waktu yang cukup lama. 

Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa makna-makna lain yang 

terjadi dari hasil perluasan itu masih berada dalam lingkup poliseminya. 

Artinya makna-maknannya masih ada hubungan dengan makna 

asalnya. 

                                                           

11 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hlm. 141 
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2. Penyempitan Makna12 

Menurut Ibrahim Anis, Penyempitan makna adalah perubahan 

makna dari umum menjadi khusus atau penyempitan lapangannya. 

Atau gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada mulanya 

mempunyai makna cukup luas kemudian berubah menjadi terbatas 

hanya pada sebuah makna saja. Misalnya kata sarjana yang pada 

mulanya berarti orang yang pandai atau cendekiawan. Kini menyempit, 

hanya berarti lulusan perguruan tinggi, seperti tampak pada frase sarjana 

sastra, sarjana ekonomi dan sarjana hukum. 

 Atau contoh lainnya, di Amerika sejak puluhan tahun yang lalu 

jika dikatakan : ia menelan sebuah pil, maka pendengar balik bertanya : 

untuk tujuan apa ?, mencegah kehamilan, mengobati sakit kepala, atau 

mengobati lambung ?. untuk mencegah kehamilan digunakan istilah 

birth control pill, dan untuk pil umum selain itu digunakan kata tablet.  

Dan kata �m�3' dahulu bermakna«  �
8r«�²�«l�3pM�  kemudian 

menyempit menjadi Ahf� . 

3. Perubahan Total13 

Yang dimaksud dengan perubahan total ialah berubahnya sama 

sekali makna sebuah kata dari makna asalnya. Misalnya kata ceramah 

pada mulanya berarti cerewet atau banyak cakap, kini berubah sama sekali 

menjadi pidato atau uraian. Kata pena pada mulanya berarti bulu, kini 

maknanya sudah berubah total yaitu alat tulis yang menggunakan tinta. 

.DWD�FDQJJLK�SDGD�NDPXV�3RHUZDGDPLQWD�EHUDUWL�´EDQ\DN�FDNDS��EDZHOµ 

namun makna ini tidak lagi kita dapati dalam frase peralatan canggih, 

teknologi canggih dan mesin-mesin canggih. 

4. Penghalusan (Ufemia)14 

Perubahan makna dengan menampilkan gejala kata-kata atau 

bentuk yang dianggap memiliki makna lebih halus atau lebih sopan dari 

kata yang digantikan. Seperti kata penjara atau bui diganti menjadi kata 

yang lebih halus yaitu Lembaga Pemasyarakatan, atau kata buta dihaluskan 

                                                           

12 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hlm 142 
13 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hlm 143 
14 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hlm 144 
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menjadi tunanetra, tuli diganti menjadi tunarungu, gelandangan diganti 

menjadi tunawisma dll. 

5. Pengasaran15 

Yaitu usaha untuk mengganti kata yang maknanya lebih halus 

atau yang bermakna biasa dengan kata yang bermakna kasar. Hal ini 

biasa dilakukan orang yang tidak ramah atau untuk menunjukkan 

kejengkelan. Misalnya kata masuk kotak untuk mengganti kata kalah. 

Atau kata mendepak untuk mengganti kata mengeluarkan. Menjebloskan 

mengganti kata memasukkan, seperti dalam kalimat polisi menjebloskannya 

ke dalam sel. 

6. Asosiasi atau Perpindahan Makna16 

Ada pula semacam perubahan makna yang terjadi akibat 

persamaan sifat. Misalnya : kursi itu telah lama diidamkannnya, atau 

saya naik garuda kemedan. Kata kursi pada kalimat diatas berasosiasi 

atau bersamaan sifat dengan kedudukan, jabatan atau posisi. Sedangkan 

kata garuda atau elang sebangsa besar diasosiasikan dengan pesawat 

udara atau kapal terbang yang bernama Garuda Indonesia Airways. 

 Dalam Bahasa Arab perpindahan makna yang dimaksud adalah 

ketika dua kata berbeda dengan makna sama berubah menjadi makna 

berbeda. Seperti kata 2/? dan kata 3(q dengan makna �/Pm sebagai ganti 

dari kata ~/�f� atau dalam versi lain kata �t<f� yang dahulu berarti mulut 

yang bagus atau gigi yang bersih, kini berarti �2�<f� atau kata �3X8f� dulu 

berarti makanan yang dibuat untuk orang yang bepergian, sekarang 

berubah maknanya menjadi meja makan yang penuh dengan makanan. 

 

Penutup 

Bahwa terjadinya perubahan makna bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor pendukung, faktor yang muncul dari bahasa itu sendiri, 

faktor masyarakat pengguna bahasa atau latar belakang sejarahnya. 

                                                           

15 Abd. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, hlm 145 
16 Disarikan dari Achmad Muchtar Umar, Ilmu al-Dalalahal..., hlm 247-248 dan 

Herry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik, (Bandung : Angkasa, 1995), hlm 96-97. 
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Bentuk perubahan makna yang terjadi bisa beragam diantaranya 

bentuk perluasan makna, penyempitan makna, perubahan total, 

penghalusan, pengasaran, asosiasi bahkan penekanan makna. 

Point terpenting dari perubahan makna ini meskipun berubah 

menjadi makna baru yang berbeda namun masih dalam alur polisemi 

makna tersebut. 
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